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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Inovasi merupakan suatu upaya yang dilakukan sebuah Instansi dengan
tujuan menciptakan kemudahan dalam memberikan layanan serta upaya
pengefektifan pencapaian tujuan Instansi. Inovasi merupakan nafas untuk
mendapatkan kepercayaan dari publik. Pemerintah Daerah Kabupaten Tanah Datar
dalam hal ini Dinas Koperindag, UPT Pasar Batusangkar serta Kejaksaan Negeri
Tanah Datar selaku Pelaksana Teknis Kegiatan dalam menciptakan Inovasi Jaksa
Masuk Pasar mampu menyelesaikan permasalahan yang di Pasar Batusangkar serta
mempermudah layanan hukum kepada masyarakat dan juga Organisasi Perangkat
Daerah, serta upaya pendekatan kejaksaan dengan masyarakat sehingga mampu

mengubah citra dan image menakutkan yang selama ini telah terbentuk.

Inovasi Jaksa Masuk pasar beperan penting dalam upaya Pembangunan
Daerah Kabupaten Tanah Datar dalam segi fisik dan pembangunan kualitas
manusia. Pelaksanaan Inovasi Jaksa Masuk Pasar diatur dalam Surat Kesepakatan
bersama anta Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan Pasar Kabupaten
Tanah Datar dengan Kejaksaan Negeri Tanah Datar Nomor 511/1322/09/2018 dan
Nomor : 02/N.3.17/G/09/2018 tentang Penangan Masalah Hukum Bidang Perdata
dan Tata Usaha Negara tahun 2018. Kegiatan ini didukung oleh Pemerintah Daerah
dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Bupati Tanah Datar Nomor : 511/238/
Koperindag-2020 tentang Pemebentukan Tim Fasilitasi Program Jaksa Masuk

Pasar di Kabupaten Tanah Datar tahun 2020 dan SK Bupati Tanah Datar Nomor
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511/330/ Koperindag-2020 tentnag Perubahan atas Keputusan Bupati Tanah Datar
Nomor 511/238/ Koperindag 2020 tentang Pembentukan tim fasilitasi Program

Jaksa Masuk Pasar di Kabupaten Tanah Datar tahun 2020.

Berdasarkan hasil temuan peneliti pelaksanaan Inovasi Jaksa Masuk Pasar
dinilai telah sesuai dengan Karakterisitik Inovasi dari Teori Attribut Everett M.
Rogers yaitu, Keuntungan relatif, kesesuaian, kerumitan, kemungkinan dilakukakn
percobaan dan dapat diamati. Namun ada beberapa variabel yang tidak terlaksana
dengan baik. Kondiéi in'i ditandai dengan kurang masksimalnya penggunaan
layanan yang disediakan Jaksa Masuk Pasar oleh masyarakat ataupun OPD.
Walaupun demikian, kegiatan Jaksa Masuk Pasar telah memberikan dampak yang
terhadap pembangunan daerah ditandai dengan pengembalian Pendapatan Asli

Daerah dan peningkatan kesadaran hukum masayarakat Pasar Batusangkar.

Selain itu, Jaksa Masuk Pasar juga berpengaruh dalam penghargaan yang
diraih Kejaksaan Negeri Tanah Datar maupun Pemerintah Tanah Datar seperti,
penghargaan Wilayah Bebas Korupsi ( WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan
Melayani (WBBM) dari Mentri PAN-RB, Piagam Penghargaan dari Pemerintah
Daerah Kabupaten Tanah Datar -atas kegiatan bantuan-Hukum Litigasi dan
NonL.itigasi di Kabupaten Tanah Datar, serta Inovasi yang berpengaruh terhadap
penghargaan yang diraih Kabupaten Tanah Datar dalam Penghargaan Perencanaan

Pembangunan Daerah Terbaik | Nasional pada tahun 2019 dari Bapennas.

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa

saran terkait Inovasi Jaksa Masuk Pasar yang dapat menjadi Pertimbangan bagi
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Pemerintah Daerah Kabupaten Tanah Datar terutama Dinas Koperindag dan UPT
Pasar serta Kejaksaan Negeri Tanah Datar selaku pelaksana teknis dalam

menjalankan Inovasi Jaksa Masuk Pasar :

1. Kejaksaan Negeri Tanah Datar selaku pelaksana teknis serta Dinas
Koperindag dan UPT Pasar Batusangkar sebaiknya melakukan evaluasi
kegiatan secara berkala guna memberikan gambaran sejauh mana pencapaian
kegiatan Jaksa Masuk Pasar memberikan dampak terkait tujuan yang ingin
dicapai. U

2. Kejaksaan Negeri Tanah Datar dan Pemerintah Kabupaten Tanah Datar
sebaiknya melakukan penganggaran yang jelas untuk Inovasi Jaksa Masuk
Pasar supaya menciptakan kegiatan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

3. Kejaksaan Negeri Tanah Datar selaku pelaksana teknis kegiatan sebaiknya
menetapkan Pelaksana Tetap untuk kegiatan Jaksa Masuk Pasar supaya
kegiatan dapat terlaksana sesuai jadwal dan tidak ada lagi kegiatan yang tidak
berjalan karena kondisi bentroknya agenda pelaksana.

4.  Pemerintah Daerah Kabupaten Tanah Datar dalam hal ini Dinas Koperindah
dan UPT Pasar Batusangkar bersama Kejaksaan Negeri Tanah Datar perlu
melakukan sosialisasi ataupun kegiatan yang berupaya untuk mengenalkan
Kegiatan Jaksa Masuk Pasar kepada masyarakat lebih luas agar penggunaan
layanan JMP diakses lebih banyak oleh masyarakat.

5. Pemerintah Daerah Kabupaten Tanah Datar dalam hal ini Dinas Koperindag
dan UPT Pasar Batusangkar bersama Kejaksaan Negeri Tanah Datar selaku
pelaksana teknis perlu melakukan pengembangan untuk kegiatan Jaksa

Masuk Pasar agar lebih dapat memberikan manfaat lebih luas tidak hanya
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kepada masyarakat tetapi juga Organisasi Perangkat Daerah selain Dinas
Koperasi Perindustrian Perdagangan Pasar .

Kejaksaan Negeri Tanah Datar selaku pelaksana teknis kegiatan Jaksa Masuk
pasar perlu membuat dokumen yang terstruktur seperti LAKIP agar hasil
pelaksanaan Kegiatan dapat dilihat lebih jelas sejaunh mana pelaksanaan
kegiatan berjalan, sehingga bisa mempertimbangkan kekurangan yang ada

pada pelaksanaan sebelumnya.



